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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Dengan diadakannya musyawarah atau pertemuan seluruh 

mahasiswa KKL-PPM Unikom, Karang Taruna desa cibeusi dan perwakilan 

dari masyarakat yang dilaksanakan di Balai Musyawarah Cibeusi pada 

tanggal 16 Juli 2013. Pertemuan ini  diadakan untuk melangsungkan temu 

kenal antara mahasiswa KKL-PPM Prodi Ilmu Pemerintahan FISIP Unikom 

dengan masyarakat Desa Cibeusi selain untuk memperkenalkan satu sama 

lain hal ini bertujuan untuk membangun tali silaturahmi antara mahasiswa 

KKL-PPM Unikom dan masyarakat Desa Cibeusi. Setelah itu perwakilan dari 

mahasiswa KKL-PPM Prodi Ilmu Pemerintahan FISIP Unikom menjelaskan 

maksud dan tujuan penulis dan seluruh mahasiswa KKL-PPM Unikom 

datang ke Desa Cibeusi. Hal ini dilakukan agar antara kedua belah pihak 

saling kenal dan mempererat tali silaturahmi. Selain itu juga kami membahas 

tentang usulan pelaksanaan kegiatan program apa saja yang akan 

dilakukan oleh mahasiswa Unikom. Salah satu kegiatan yang penulisa dan 

seluruh mahasiswa KKL-PPM Unikom ajukan adalah program pelaksanaan 

kegiatan Jum’at Bersih. Pihak mahasiswa Unikom ingin mengadakan 

kegiatan tersebut karena mengamati daerah Desa Cibeusi masih banyak 

sampah yang berserakan, kondisi desa cibeusi yang ramah lingkungan dan 

tempatnya dipegunungan wajib untuk menjaga kelestariannya jangan 

sampai udara yang sejuk dapat tercemar. Selain itu juga di Desa Cibeusi 

yang lokasinya jauh dari jalan raya sangat sulit untuk melakukan akses 

kemana-mana. Pelayanan kesehatan yang kurang memadai dan hanya ada 

satu bidan yang ada disana, mengharuskan masyarakat Desa Cibeusi untu 

tetap menjaga kesehatan. 

Sosialisai Pelaksanaan kegiatan jum’at bersih berdasarkan 

musyawarah yang telah dilaksanakan maka telah disepakati kegiatan 

rogram tersebut akan dilaksanakan pada hari rabu di minggu pertama 
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pelaksanaan KKL-PPM Unikom.  Sosialisasi tersebut dilakukan melalui 

pemberitahuan dari mulut ke mulut. Namun wilayah Desa Cibeusi yang 

begitu luas dan kondisi masyarakat Desa Cibeusi yang sebagian besar hari-

harinya digunakan untuk bekerja diladang. Maka tidak semua warga 

mendapatkan berita sosialisasi tersebut. Hal ini membuat penulis dan 

seluruh mahasiswa KKL-PPM Unikom mencari cara agar sosialisasi tersebut 

dapat diterima oleh semua masyarakat Desa Cibeusi. Akhirnya penulis dan 

mahasiswa Unikom memberikan usul bahwa sosialisasi tersebut 

menggunakan media pamphlet. Media famplet yang disebar atau ditempel 

oleh mahasiswa KKL-PPM Unikom di sekitar rumah warga dan ada juga 

yang dibagikan langsung kerumah warga Desa Cibeusi. Tidak semuanya 

kegiatan sosialisasi dilakukan dengan menggunakan media pamplet. Tetapi 

dengan diadakannya musyawarah sebelumnya yang diwakili oleh 

masyarakat di berbagai RW maka berita sosialisasi kegiatan tersebutpun 

akan menyebar walau tanpa pamflet seluruhnya. 

Pada hari jum’at pagi sekitar pukul 07.00 WIB mahasiswa KKL-PPM 

Unikom telah siap untuk bergegas pergi ke jalanan sepanjang Desa Cibeusi. 

Dengan menggunakan almamater unikom, mahasiswa KKL-PPM Unikom 

pergi membawa alat-alat kebersihan yang telah disiapkan untuk 

dipergunakan dalam kegiatan saat itu. Alat-alat yang digunakan untuk acara 

tersebut diantaranya sapu, alat cangkul, pelastik sampah dll.  

Agar pelaksanaan program jum’at bersih dapat terselenggarakan 

dengan efektif maka peserta membuat pos-pos kebersihan. Pos-pos 

tersebut bertujuan agar peserta dapat menjangkau semua lokasi yang akan 

dibersihkan mengingat luasnya daerah yang menjadi target untuk 

dibersihkan. Selain itu juga hal tersebut dilakukan agar pelaksanaan 

kegiatan Jum’at Bersih tidak memakan waktu yang lebih banyak. Karena 

sebagian besar kondisi masyarakat menghabiskan waktu disiang hari untuk 

bekerja di ladang atau sawah, serta disiang hari ada kegiatan shalat jum’at 

sehingga kami tidak ingin mengganggu kegiatan rutinitas mereka. 

Lokasi pelaksanaan program jum’at bersih yang kami selenggarakan 

dimulai dari daerah perbatasan kantor Desa Cibeusi sampai ujung kampung. 
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Mahasiswa Unikom berharap semua tempat yang ada di kampung tersebut 

dapat terjamah oleh pelaksanaan program jum’at bersih. Target utama 

mahasiswa Unikom adalah membersihkan sampah-sampah yang ada 

dipinggiran jalan dan yang ada di saluran-saluran air. Dan juga ingin 

menghidupkan kembali saluran-saluran air yang saat ini sudah tidak 

berfungsi karena tersendat sampah dan rumput liar. Selain itu, mahasiswa 

Unikom ingin menyadarkan kepada masyarakat bahwa pentingnya menjaga 

kelestarian alam. Apalagi letak Desa Cibeusi yang hampir seluruhnya 

dikelilingi gunung harus dinjaga keseimbangan alam dengan tidak 

menebang pohon berlebihan agar tidak terjadi bencana longsor. 

Dibawah ini ada rincian rencana pelaksanaan program Jum’at bersih 

yang diadakan oleh mahasiswa KKL-PPM Unikom Prodi Ilmu Pemerintahan 

FISIP Unikom 2013 dan masyarakat Desa Cibeusi di Desa Cibeusi 

Kecamatan Ciater Kabupaten Subang adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1.1 

Jadwal Kegiatan Program Jum’at Bersih 

Nama kegiatan : Jum’at Bersih (JUMSIH) 

Waktu Sosialisasi : Jum’at, 19 Juli 2013 

Waktu Pelaksanaan : Jum’at, 26 Juli 2013 

Tempat Pelaksanaan          : Lingkungan Desa Cibeusi Kecamatan 

Ciater Kabupaten subang 

Tujuan                                 : 1. Membiasakan pola hidup sehat 

2. Memperbaiki keadaan lingkungan 

3. Meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya kebersihan 

lingkungan 

4. Membangun silaturahmi antar warga 

5. Menjalankan kembali program desa 

yang telah mati 
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Sasaran                              : Semua warga desa Cibeusi 

Waktu                                 : Setiap hari Jumat pukul 07.00 – 10.00 

WIB 

Tempat                               : Lingkungan Desa Cibeusi Kecamatan 

Ciater Kabupaten Subang 

Pelaksana                          : Semua warga Desa Cibeusi Kecamatan 

Ciater Kabupaten Subang beserta 

mahasiswa KKL-PPM unikom 

 

Kegiatan pelaksanaan Jum’at Bersih ini dilaksanakan untuk 

mengubah pola hidup masyarakat untuk senantiasa menjaga kebersihan 

lingkungan dan meningkatkan kesadaran mereka betapa pentingnya 

melestarikan lingkungan untuk kehidupan yang akan datang sehingga 

mereka tidak melakukan hal yang merugikan. Karena fasilitas kesehatan di 

Desa Cibeusi yang sangat kecil, mengharuskan masyarakat Desa Cibeusi 

untuk menjaga kesehatan dengan baik. Keadaan lingkungan Desa Cibeusi 

yang sejuk dan berada didaerah pegunungan sedah seharusnya 

masyarakat Desa Cibeusi menjaga dan merawat lingkungan tersebut. 

Kebersihan lingkungan merupakan suatu hal yang sangat penting 

bagi kelangsungan hidup manusia. Karena lingkungan merupakan faktor 

yang berpengaruh sangat besar bagi hidup manusia. Lingkungan dapat 

mempengaruhi pola pikir manusia, perilaku serta gaya hidup manusia. 

Apabila keadaan lingkungan sangat baik tentu akan baik pula kepada 

penghuninya.  

 Salah satu masalah besar yang terjadi di Indonesia diantaranya 

adalah masalah kesehatan. Kualitas kesehatan masyarakat Indonesia masih 

tergolong sangat rendah. Hal ini disebabkan selain faktor dari fasilitas 

kesehatan yang kurang memadai juga faktor dari partisipasi atau kesadara 

masyarakat tentang pola hidup sehat. Salah satu cara agar mahasiswa 

Unikom dapat menjalani pola hidup sehat yaitu dengan cara menjaga 

kebersihan dengan tidak membuang sampah sembarangan. Membuang 
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sampah sembarangan akan mengundang bakteri dan penyakit yang akan 

menyebar ke tubuh manusia. 

Selain itu, hal yang penting diadakannya kegiatan ini yaitu membina 

rasa kebersamaan antar warga dengan semangat jiwa gotong royong. 

Dengan kegiatan yang seperti ini diharapkan dapat membangun rasa 

partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Jum’at Bersih. Masyarakat dapat 

mengubah pola hidup yang menjadi sehat dan pentingnya partisipasi 

masyarakat terhadap kegiatan seperti itu. Sebenarnya kegiatan semacam 

Ju’at bersih ini bukan hal baru yang diterapkan oleh masyarakat Desa 

Cibeusi Kecamatan Ciater Kabupaten Subang. Hal ini sudah diterapkan oleh 

mahasiswa pergutuan tinggi lain. Tetapi mahasiswa Unikom ingin 

melestarikan kembali kegiatan tersebut agar warga Desa Cibeusi dapat 

terbiasa dengan pola hidup yang sehat dan lebih baik. 


